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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis maka dapat diambil Kesimpulan 

bahwa pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius sudah dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan berdasarkan pada bab I,  , maka dapat ditarik beberapa 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik  

Pada saat pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius  disekolah 

berpedoman pada kebijakan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 

sekolah   yang berlandaskan pada profil pelajaran Pancasila yakni beriman 

bertakwa, berakhlak mulia yang membentuk individu yang taat beragama, 

dan membangaun karakter yang kuat, beretika yang mampu menerapkan 

nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari  sebagai berikut: 

a. Pendidik mempunyai peran penting sebagai pembentuk nilai ibadah 

peserta didik. Pendidik tidak hanya sekedar menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi juga menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kepada kepala sekolah SDN 25 Lubuk Lintah  penananman 

nilai-nilai religius yakni  menginstruksikan kepada pendidik dan 

peserta didik untuk melakukan program meningkatkan kualitas ibadah 

seperti sholat Dzhur berjamaah, sholat dhuha diadakan nya program 

esktra kurikuler tahfiz, sedekah setiap hari jum‟at, sebelum masuk   
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pada hari kamis membaca asma Allah, kemudian hari jumat ada 

program kuliah tujuh menit yang ada pembacaan alquran,pidato, dan 

siraman Rohani.  

b. Nilai Ruhul Jihad  

Berdasarkan wawancara dilakukan kepada pendidik mengenai 

penanaman nilai-nilai religius yakni  pembiasaan sebelum belajar 

yaitu mengadakan literasi selama 15 menit yakni berdoa, memberikan 

nasehat agar berakhlak baik,sungguh dalam mengikuti belajar dan 

persepsi kemudian ambil absen dan pendidik juga mengajarkan 

peserta didik membaca alquran, sedekah setiap hari jumat, dan  sholat.  

c. Nilai Akhlak dan Disiplin 

Penanaman nilai akhlak dan disiplin menjadi salah satu fokus utama 

dalam proses pembelajaran. , pada pembelajaran PKN bukan hanya 

mengajarkan materi tentang kewarganegaraan, tetapi juga membentuk 

karakter peserta didik. 

d. Nilai Keteladanan 

Penanaman nilai keteladanan pada peserta didik dapat dilakukan 

melalui pembiasaan sikap dan perilaku positif yang dicontohkan 

pendidik. pendidik tersebut menjelaskan bahwa keteladanan menjadi 

kunci dalam membentuk karakter siswa, karena anak-anak cenderung 

meniru perilaku orang yang mereka anggap sebagai panutan. 
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e. Nilai Amanah  

Pendidik  tersebut menyampaikan bahwa amanah diajarkan dengan 

memberikan kepercayaan kepada peserta didik untuk mengerjakan 

tugas atau tanggung jawab tertentu, seperti menjadi pemimpin 

kelompok diskusi atau penjaga kebersihan kelas. 

Dapat dismpulkan bahwa dari wawancara kepala sekolah dan 

pendidik bahwa pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius sudah 

terlaksana kepada peserta didik sehingga meningkatkan karakter yang 

baik dan tercapainya tujuan insan yang beriman bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Kendala yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai religius  pada 

peserta didik  

Kendala yang pertama dalam penananman nilai-nilai religius 

adalah kendala yang dihadapi pertama adalah lingkungan peserta 

didik itu sendiri yang banyak pengaruhnya, yang mana belum bisa  

menyaring mana yang buruk mana yang baik, apalagi peserta didik 

ini masih usia sekolah dasar yang hanya bisa mencontoh apa saja 

yang dilihat. Akibatnya peserta didik sulit dalam membedakan mana 

yang baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari, sangat butuh 

bimbingan apalagi usia sekolah dasar yang hanya bisa mencontoh 

apa yang dilihat. 

Kendala yang kedua dalam penanaman nilai-nilai religius 

adalah factor keluarga, keluarga peserta didk tersebut kurang 
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mendukung, pendidik  telah menanamkan nilai-nilai agama 

disekolah, akan tetapi di rumah orang tua tidak memberi penekanan 

terhadap nilai-nilai religius. 

3. Solusi dalam penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik 

Solusi yang pertama dalam penanaman nilai-nilai religius 

adalah harus kita tanamkan nilai-nilai religius ini sedini mungkin 

apakah itu dalam hal berpakain, bertutur kata maupaun berakhlak baik 

Solusi yang kedua ialah melakukan observasi terhadap peserta 

didik yakni dengan memantau dan memperhatikan peserta didik 

selama 1 minggu bagaimana  sikap, prilaku menjadi bahan evaluasi 

dalam melakukan  observasi  

Solusi yang ketiga ialah bekeja sama antar pendidik, orang tua, 

masyarakat dan dinas Pendidikan, berdasarkan wawancara dengan 

pendidik, pendidik berkomunikasi kepala sekolah, pendidik agar 

bekerja sama untuk menanamkan nilai-nilai religius, pendidik juga 

bekerja sama dengan orang tua agar peserta didik bisa memaksimal 

kaan nilai-nilai religius, berkomunikasi dengan masyarkat agar peserta 

didik bisa menjalankan norma-norma adat yang berada di lingkungan 

Masyarakat dan bekeja sama dengan Dinas Pendidikan  melalui 

program yang mendukung untuk kemajuan sekolah. 
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B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan, maka saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai 

berikut:  

1. Kapada Kepala sekolah SD Negeri 25 Lubuk Lintah agar lebih memaksimal kan 

progam-program mengenai penanaman nilai-nilai religius agar tercapai tujuan 

insan yang beriman dan bertaqwa. 

2. Kepada pendidik hendaknya lebih memperhatikam secara intens peserta didik 

agar tercapai nilai-nilai religius yang diharapkan 

3. Kepada orang tua peserta didik agara memperhatikan dan mendukung 

pelaksananaan penanaman nilai-nilai religius dillingkungan sekolah maupun 

diluar sekolah dan paling utama ialah di lingkungan keluarga  

4. Kepada peserta didik agar memahami dan bersunggu-sungguh dalam menjalanka 

nilai-nilai religius  

5. Kepada penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian lebih dalam 

lagi tentang penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik 
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